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ABSTRACT. Group counseling is a highly effective intervention method for supporting an 
individual's psychological, emotional, and social development. Through group 
interactions, members have the opportunity to discuss various issues, develop social 
skills, and receive support from their peers. This study aims to examine the phenomena 
of transference and counter-transference in group counseling and their impact on group 
dynamics and therapeutic effectiveness. Transference refers to the projection of a group 
member's past feelings and experiences onto the counselor or other group members, 
while counter-transference is the counselor's emotional response to group members, 
influenced by the counselor's personal experiences. Based on a literature review, 
transference and counter-transference can significantly affect the quality of interactions 
and outcomes of group therapy. Effectively managing these phenomena is crucial for 
creating an environment that fosters the psychological growth of group members. 
Strategies identified in this study include self-awareness, facilitating open discussions, 
and employing an integrative approach to maximize the benefits of transference and 
counter-transference in the group counseling process. 
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 ABSTRAK. Konseling kelompok adalah metode intervensi yang sangat efektif untuk 
mendukung perkembangan psikologis, emosional, dan sosial seseorang. Dengan 
berinteraksi dalam kelompok, anggota memiliki kesempatan untuk membahas berbagai 
permasalahan, mengembangkan keterampilan sosial, serta mendapatkan dukungan dari 
sesama anggota. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fenomena transferensi dan 
kontra-transferensi dalam konseling kelompok serta dampaknya terhadap dinamika 
kelompok dan efektivitas terapi. Transferensi merujuk pada proyeksi perasaan dan 
pengalaman masa lalu anggota kelompok terhadap konselor atau anggota kelompok 
lain, sedangkan kontra-transferensi adalah respons emosional konselor terhadap 
anggota kelompok yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi konselor. Berdasarkan 
kajian literatur, transferensi dan kontra-transferensi dapat mempengaruhi kualitas 
interaksi dan hasil terapi kelompok. Pengelolaan yang efektif terhadap kedua fenomena 
ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 
psikologis anggota kelompok. Strategi yang diidentifikasi dalam penelitian ini termasuk 
kesadaran diri, fasilitasi diskusi terbuka, dan penggunaan pendekatan integratif untuk 
memaksimalkan manfaat dari transferensi dan kontra-transferensi dalam proses 
konseling kelompok. 
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PENDAHULUAN 

Konseling kelompok merupakan salah satu metode intervensi yang sangat efektif 

dalam mendukung perkembangan psikologis, emosional, dan sosial individu. Melalui 

interaksi dalam kelompok, para anggota dapat mengeksplorasi berbagai masalah, 

membangun keterampilan sosial, dan memperoleh dukungan dari orang lain (Yalom & 

Leszcz, 2020). Salah satu aspek penting dalam konseling kelompok adalah transferensi dan 

kontra-transferensi, fenomena yang mempengaruhi dinamika interpersonal antara anggota 

kelompok dan konselor. Transferensi terjadi ketika individu secara tidak sadar 

memproyeksikan perasaan atau pengalaman masa lalu mereka kepada konselor atau anggota 

kelompok lain, sedangkan kontra-transferensi adalah respons emosional dari konselor 

terhadap anggota kelompok yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi konselor sendiri 

(Lapworth & Sills, 2010). 

Transferensi dan kontra-transferensi sering kali dipandang sebagai tantangan dalam 

proses konseling, terutama dalam kelompok, di mana dinamika emosional lebih kompleks. 

Namun, fenomena ini dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan wawasan lebih dalam 

mengenai pola hubungan interpersonal dan dinamika kelompok, serta untuk memfasilitasi 

perubahan psikologis yang lebih signifikan. Lapworth & Sills (2010) menekankan bahwa 

transferensi adalah bagian integral dari proses konseling yang dapat digunakan untuk 

memahami pola perilaku masa lalu yang berulang, baik pada individu maupun dalam 

hubungan kelompok. Jika tidak dikelola dengan baik, transferensi dan kontra-transferensi 

dapat menghambat proses konseling, menciptakan ketegangan antar anggota kelompok, atau 

mempengaruhi objektivitas konselor. Namun, jika diidentifikasi dan dieksplorasi secara 

profesional, mereka dapat memperdalam pemahaman tentang masalah psikologis yang 

dihadapi klien dan memberikan jalan bagi penyembuhan (McLeod, 2013). 

Pada konteks ini, pentingnya kesadaran dan keterampilan konselor dalam menangani 

transferensi dan kontra-transferensi semakin ditekankan dalam literatur konseling modern. 

Yalom & Leszcz (2020) dalam bukunya The Theory and Practice of Group Psychotherapy 

menyoroti bahwa pengelolaan transferensi yang baik mampu membantu anggota kelompok 

menyadari hubungan emosional mereka yang belum terselesaikan dan membuka ruang untuk 

perubahan positif dalam pola hubungan mereka. Di sisi lain, McLeod (2013) menjelaskan 

bahwa kontra-transferensi, jika tidak disadari, bisa menjerumuskan konselor pada 

ketidakprofesionalan dalam menghadapi anggota kelompok, yang berujung pada 

ketidakseimbangan dinamika kelompok. 

Novelty dari artikel ini terletak pada pendekatan integratif dalam melihat transferensi 

dan kontra-transferensi sebagai alat yang konstruktif daripada sekadar tantangan dalam 

konseling kelompok. Dalam kerangka berpikir ini, transferensi tidak hanya dianggap sebagai 

hambatan emosional tetapi juga sebagai pintu masuk menuju pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pola perilaku interpersonal. Perloff (2021) menekankan bahwa pendekatan 

integratif ini memungkinkan konselor untuk memanfaatkan transferensi dan kontra-

transferensi sebagai alat untuk menguatkan hubungan terapeutik, mengidentifikasi pola 

trauma masa lalu, serta mempercepat perubahan terapeutik dalam dinamika kelompok. 

Dengan demikian, pemahaman dan pengelolaan yang tepat terhadap transferensi dan 

kontra-transferensi tidak hanya berfungsi untuk meminimalkan risiko hambatan dalam 

konseling kelompok, tetapi juga sebagai alat yang efektif untuk memfasilitasi pertumbuhan 

psikologis dan emosional individu. Artikel ini akan membahas lebih dalam mengenai strategi 

efektif yang dapat digunakan oleh konselor dalam menghadapi fenomena transferensi dan 
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kontra-transferensi, serta bagaimana hal ini dapat diintegrasikan ke dalam proses konseling 

kelompok secara keseluruhan.  

Konselor dalam konteks konseling dan bimbingan kelompok adalah seorang 

profesional yang memiliki keahlian dalam memfasilitasi proses bimbingan dan konseling di 

dalam kelompok, dengan tujuan membantu individu-individu dalam kelompok tersebut 

memahami dan mengatasi masalah-masalah pribadi, emosional, sosial, atau akademis yang 

mereka hadapi. Peran konselor dalam setting kelompok berfokus pada menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan aman, di mana anggota kelompok dapat saling berinteraksi, 

berbagi pengalaman, dan mendapatkan wawasan serta dukungan. 

Peran dan Fungsi Konselor  
 

Pengembangan Diri dan Sosialisasi 

Konselor membantu anggota kelompok dalam mengembangkan keterampilan sosial, 

pemahaman diri, dan kesadaran akan perilaku mereka dalam interaksi dengan orang lain. Hal 

ini mencakup bimbingan dalam kemampuan komunikasi, manajemen konflik, dan 

penerimaan perbedaan di antara anggota kelompok. 

Manajemen Konflik Kelompok 

Konselor berperan dalam mengidentifikasi dan memediasi konflik yang mungkin 

muncul dalam kelompok. Konselor juga bertanggung jawab untuk menciptakan suasana yang 

aman dan mendukung agar semua anggota kelompok merasa nyaman dalam mengemukakan 

pendapat dan berpartisipasi aktif dalam proses kelompok. 

Pendampingan dalam Pengambilan Keputusan 

Konselor memberikan panduan dan strategi bagi kelompok untuk mengambil 

keputusan secara kolektif. Mereka berperan dalam mengajarkan teknik pengambilan 

keputusan yang adil dan mempertimbangkan berbagai pandangan dari anggota kelompok. 

Pendidikan Emosional dan Psikologis 

Konselor bertindak sebagai fasilitator untuk membantu kelompok memahami emosi 

mereka, meningkatkan kecerdasan emosional, dan belajar untuk mengelola stres dan tekanan 

kelompok. Konselor juga dapat menyediakan intervensi untuk menangani masalah psikologis 

yang mungkin mempengaruhi dinamika kelompok. 

Pengembangan Dinamika Kelompok 

Konselor memainkan peran penting dalam membimbing kelompok melalui tahapan 

perkembangan seperti pembentukan, konflik, normalisasi, dan penyelesaian. Dinamika 

kelompok yang sehat sangat penting untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan 

meningkatkan kohesi kelompok. 

Transferensi dan Kontra Transferensi 
   

Transferensi 

Transferensi terjadi ketika seorang klien (anggota kelompok) memproyeksikan 

perasaan, sikap, atau pengalaman dari hubungan masa lalunya (seperti dengan orang tua atau 

figur otoritas) ke konselor atau anggota kelompok lainnya. Dalam konseling kelompok, 

transferensi dapat muncul dalam bentuk perilaku atau sikap klien yang tidak sepenuhnya 

berkaitan dengan konteks kelompok saat ini, tetapi lebih sebagai reaksi emosional yang 

dipicu oleh hubungan masa lalu. 
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Peran dalam konseling kelompok: Transferensi dapat memberikan wawasan berharga 

tentang dinamika internal klien, memungkinkan konselor untuk membantu klien 

mengeksplorasi dan menyelesaikan konflik emosional yang belum terselesaikan. 

• Contoh: Seorang klien yang mengalami perasaan tidak diterima oleh ayahnya di masa 

kecil mungkin secara tidak sadar memperlakukan konselor sebagai figur otoritas yang 

"menghakimi," meskipun tidak ada bukti perilaku semacam itu. 

Kontratransferensi 

Kontratransferensi adalah respons emosional yang dimiliki konselor terhadap klien, 

yang sering kali merupakan reaksi terhadap transferensi klien. Ini bisa berupa perasaan, sikap, 

atau bahkan perilaku yang dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu atau situasi emosional 

konselor sendiri. Dalam konteks kelompok, kontratransferensi juga dapat terjadi terhadap 

satu atau lebih anggota kelompok. 

• Peran dalam konseling kelompok: Konselor harus sadar akan potensi kontratransferensi 

untuk menjaga objektivitas dan memastikan bahwa respons emosional mereka tidak 

mengganggu proses konseling. Kesadaran diri dan supervisi adalah kunci dalam 

mengelola kontratransferensi secara efektif. 

• Contoh: Jika seorang konselor memiliki masalah yang belum terselesaikan terkait dengan 

figur otoritas di masa lalunya, mereka mungkin merasa defensif atau terlalu protektif 

terhadap klien yang menunjukkan sikap menghakimi atau memberontak. 

Pentingnya dalam Konseling Kelompok 

Dalam konseling kelompok, dinamika transferensi dan kontratransferensi dapat 

mempengaruhi interaksi di antara anggota kelompok dan dengan konselor. Konselor perlu 

mengenali, mengeksplorasi, dan mengelola transferensi serta kontratransferensi dengan 

bijaksana untuk memastikan proses kelompok tetap produktif dan sehat.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literatur review 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan merangkum literatur yang relevan mengenai faktor-

faktor terapeutik dalam bimbingan dan konseling kelompok dengan pendekatan psikoanalisis. 

Sumber data yang digunakan meliputi artikel jurnal akademik yang terbit dalam lima tahun 

terakhir, buku dan panduan tentang psikoanalisis dan konseling, disertasi dan tesis yang 

relevan dengan topik, serta laporan penelitian dan studi kasus yang berfokus pada konseling 

kelompok. Kriteria inklusi meliputi publikasi yang membahas faktor terapeutik dalam 

bimbingan dan konseling kelompok dengan pendekatan psikoanalisis, artikel yang telah 

melalui proses peer-review, dan penelitian yang diterbitkan dalam bahasa Inggris atau bahasa 

Indonesia. Sedangkan kriteria eksklusi mencakup publikasi yang tidak relevan dengan topik 

penelitian, artikel yang tidak dapat diakses secara lengkap, dan publikasi yang lebih tua dari 

lima tahun. Data dikumpulkan melalui pencarian basis data elektronik seperti Google Scholar, 

PubMed, dan JSTOR dengan kata kunci yang relevan, serta menggunakan referensi dari 

artikel yang sudah ada untuk menemukan literatur tambahan. Data yang terkumpul dianalisis 

dengan teknik analisis konten, termasuk identifikasi tema utama dan faktor terapeutik yang 

muncul dari literatur yang ditinjau, serta pengelompokan informasi berdasarkan kategori 

seperti mekanisme pertahanan, transferensi, dan kesadaran diri. 
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HASIL  

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman tentang fenomena transferensi 

dan kontra-transferensi dalam konseling kelompok serta menyelidiki dampaknya terhadap 

dinamika kelompok dan strategi yang dapat diterapkan dalam mengelolanya. Berdasarkan 

kajian literatur yang dilakukan, ditemukan bahwa transferensi dan kontra-transferensi 

memainkan peran krusial dalam mempengaruhi proses konseling kelompok. Kedua fenomena 

ini, yang mengacu pada proyeksi perasaan dan pengalaman masa lalu anggota kelompok 

(transferensi) serta respons emosional konselor terhadap anggota kelompok (kontra-

transferensi), memiliki dampak yang signifikan pada kualitas interaksi dan hasil terapi 

kelompok. 

Transferensi dalam Konseling Kelompok 

Yalom & Leszcz (2020) dalam The Theory and Practice of Group Psychotherapy 

menekankan bahwa transferensi adalah salah satu komponen penting dalam konseling 

kelompok. Transferensi mengacu pada proyeksi perasaan dan pola perilaku yang terkait 

dengan pengalaman masa lalu (misalnya dengan orang tua atau figur otoritas) ke dalam 

hubungan yang ada dalam konteks kelompok. Dalam kelompok, transferensi memungkinkan 

anggota untuk mengungkapkan perasaan terdalam mereka yang mungkin tidak terungkap 

dalam hubungan sehari-hari. Proses ini memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi 

masalah-masalah emosional yang belum terselesaikan, dan dengan pengelolaan yang tepat, 

dapat mempercepat proses penyembuhan. 

Namun, Lapworth & Sills (2010) mengingatkan bahwa jika transferensi tidak dikelola 

dengan baik, hal itu dapat mengganggu dinamika kelompok. Misalnya, anggota kelompok 

yang memproyeksikan perasaan negatif terhadap konselor atau anggota kelompok lainnya 

dapat menciptakan ketegangan dan konflik yang menghambat proses konseling. Transferensi 

yang tidak terkendali bisa menyebabkan anggota kelompok merasa terhakimi atau tidak 

dihargai, yang pada gilirannya merusak hubungan dan menghalangi perkembangan kelompok. 

Kontra-Transferensi dalam Konseling Kelompok 

Kontra-transferensi, di sisi lain, merujuk pada reaksi emosional konselor terhadap 

anggota kelompok, yang sering kali dipengaruhi oleh pengalaman pribadi konselor. McLeod 

(2013) dalam An Introduction to Counselling menyatakan bahwa konselor yang tidak sadar 

akan perasaan dan reaksi pribadi mereka dapat menghadapi kesulitan dalam menjaga 

objektivitas dan profesionalisme. Dalam konteks kelompok, jika kontra-transferensi tidak 

dikelola dengan hati-hati, konselor bisa menunjukkan favoritisme terhadap beberapa anggota 

atau bahkan menunjukkan kecenderungan untuk memperlakukan anggota kelompok dengan 

cara yang berbeda berdasarkan reaksi emosional mereka sendiri. Hal ini berisiko menciptakan 

ketidakseimbangan dalam dinamika kelompok dan mengurangi efektivitas konseling. 

Namun, seperti yang diungkapkan oleh Perloff (2021) dalam The Dynamics of Group 

Psychotherapy, kontra-transferensi juga bisa menjadi sumber informasi yang berguna. 

Konselor yang memiliki kesadaran tinggi terhadap perasaan mereka dapat menggunakan 

kontra-transferensi untuk memahami perasaan dan pengalaman anggota kelompok yang 

mungkin tidak langsung terungkap. Dengan cara ini, konselor dapat lebih peka terhadap 

kebutuhan emosional anggota kelompok dan meningkatkan proses terapi secara keseluruhan. 

Strategi Efektif Pengelolaan Transferensi dan Kontra-Transferensi 
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Mengelola transferensi dan kontra-transferensi dalam konseling kelompok 

memerlukan keterampilan tinggi dari konselor. Berdasarkan hasil kajian, ada beberapa 

strategi yang dapat diterapkan untuk menangani kedua fenomena ini dengan efektif: 

• Kesadaran diri dan supervisi: Konselor perlu memiliki kesadaran diri yang tinggi 

mengenai potensi transferensi dan kontra-transferensi yang dapat muncul selama sesi 

konseling. McLeod (2013) menggarisbawahi pentingnya refleksi diri dan supervisi untuk 

membantu konselor mengidentifikasi dan mengelola perasaan mereka sendiri yang dapat 

mempengaruhi proses kelompok. 

• Fasilitasi diskusi terbuka: Salah satu strategi yang bisa digunakan untuk menangani 

transferensi adalah dengan membuka ruang untuk diskusi terbuka tentang perasaan 

anggota terhadap konselor atau anggota kelompok lainnya. Yalom & Leszcz (2020) 

menyarankan agar konselor memanfaatkan dinamika kelompok untuk mengeksplorasi 

bagaimana perasaan transferensial anggota mempengaruhi interaksi dalam kelompok. 

• Peningkatan keterampilan komunikasi: Konselor juga perlu mengembangkan 

keterampilan komunikasi yang efektif untuk menangani reaksi emosional anggota 

kelompok yang mungkin timbul akibat transferensi atau kontra-transferensi. Hal ini 

mencakup kemampuan untuk mendengarkan dengan empati, memberikan umpan balik 

yang konstruktif, dan menjaga hubungan yang seimbang antara anggota kelompok. 

• Pendekatan integratif: Pendekatan integratif, yang menggabungkan teori dan teknik dari 

berbagai aliran terapi, seperti yang dijelaskan oleh Perloff (2021), memungkinkan 

konselor untuk memanfaatkan transferensi dan kontra-transferensi sebagai alat terapeutik. 

Dengan demikian, konselor dapat melihat kedua fenomena tersebut bukan hanya sebagai 

hambatan, tetapi juga sebagai peluang untuk memperdalam pemahaman terhadap pola 

hubungan interpersonal dan dinamika kelompok. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil dari kajian literatur ini menunjukkan bahwa transferensi dan kontra-transferensi 

memiliki potensi besar untuk mempengaruhi dinamika dalam konseling kelompok. 

Transferensi, yang memungkinkan anggota kelompok untuk memproyeksikan perasaan dan 

pengalaman masa lalu, dapat menjadi alat yang berharga dalam mengeksplorasi dan 

mengatasi masalah psikologis yang mendalam. Namun, jika tidak dikelola dengan baik, 

transferensi dapat mengarah pada ketegangan dan konflik dalam kelompok, yang 

menghambat proses konseling. Oleh karena itu, kesadaran dan pengelolaan transferensi yang 

baik sangat penting untuk menciptakan atmosfer yang aman dan mendukung dalam 

kelompok. 

Kontra-transferensi, di sisi lain, merupakan tantangan besar bagi konselor. Konselor 

yang tidak menyadari respons emosional mereka dapat kehilangan objektivitas dan merusak 

hubungan terapeutik. Namun, dengan kesadaran diri dan pendekatan yang reflektif, kontra-

transferensi dapat digunakan untuk memperkaya pemahaman konselor terhadap dinamika 

kelompok, dan meningkatkan hubungan terapeutik. 

Secara keseluruhan, pengelolaan yang efektif terhadap transferensi dan kontra-

transferensi dalam konseling kelompok dapat memperdalam pemahaman terhadap pola 

hubungan interpersonal dan memungkinkan perubahan psikologis yang signifikan bagi 

individu dalam kelompok. Menggunakan pendekatan integratif dan strategi yang relevan 
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akan meningkatkan kemampuan konselor untuk mengelola kedua fenomena ini dengan cara 

yang konstruktif, meningkatkan hasil dari terapi kelompok. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari kajian literatur tentang transferensi dan 

kontra-transferensi dalam konseling kelompok, dapat disimpulkan bahwa kedua fenomena ini 

memainkan peran penting dalam mempengaruhi dinamika kelompok dan proses terapi. 

Transferensi dapat memberikan wawasan berharga terkait pola perilaku masa lalu anggota 

kelompok yang berulang dalam interaksi kelompok, yang dapat digunakan sebagai bahan 

refleksi dan pemahaman lebih dalam tentang masalah psikologis yang dihadapi. Namun, jika 

tidak dikelola dengan baik, transferensi dapat menimbulkan ketegangan dan konflik dalam 

kelompok, yang pada akhirnya menghambat efektivitas terapi. 

Di sisi lain, kontra-transferensi merupakan respons emosional dari konselor terhadap 

anggota kelompok yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi konselor. Jika kontra-

transferensi tidak disadari atau dikelola dengan baik, hal ini dapat merusak hubungan 

terapeutik dan menciptakan ketidakseimbangan dalam dinamika kelompok. Namun, jika 

digunakan secara sadar dan reflektif, kontra-transferensi dapat menjadi alat yang konstruktif 

untuk memperdalam pemahaman terhadap pola hubungan dan dinamika kelompok, serta 

meningkatkan hubungan terapeutik. 

Secara keseluruhan, pengelolaan transferensi dan kontra-transferensi yang efektif 

merupakan kunci untuk memfasilitasi proses terapi kelompok yang lebih mendalam dan 

efektif, serta mendukung pertumbuhan psikologis dan emosional anggota kelompok. 
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